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Artinya: 

 Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? (1) Dan kami telah 
menghilangkan beban darimu (2) Yang memberatkan punggungmu (3) Dan kami 
tinggikan sebutan (nama) mu (4) Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu 
ada kemudahan (5) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (6) 
Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain (7) Dan hanya kepada Tuhanmulah 
hendaknya kamu berharap (8) . (QS. Alam Nasyrah : 1-8) 
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PERSEMBAHAN  
 

 Puji syukur kepada-mu, tatkala cinta-mu menetes ke jiwa yang sendiri. Titik 

cerah berlahan beranjak menggelayut mesra di puncak awal kebahagiaan. Nyanyian hati, 

bergejolak jiwa tak tertahankan muncul bersama kata  tak terucap. Selalu tersimpan, 

terpahat dalam sebuah kado kecil atas doa, perhatian dan perjuangan yang telah 

mengajariku tuk bias tersenyum di kala asa tiba-tiba menghilang, selalu menemani, 

memapahku menjemput impian tak terbatas, menggapai, mendekap mahligai bahagia, 

buat yang tercinta, yang tersayang: 

1. Kedua orang tuaku, bapak Abdul Ajid dan ibu Ratumi tercinta yang senantiasa 

mendoakan dan memberiku bimbingan. Semoga beliau temukan istana kebahagiaan 

di sisi Allah, dan selalu berada dalam pelukan kasih saying-Nya. 

2. Saudara-saudaraku, Kangudi,  Yayu Arifah, adiku Indah, serta keponakanku Ninin 

dan Insan. Semoga kasih saying Allah bersama kita. 

3. Teman-teman Pondok Pesantren Futuhiyyah, buat rojul, didit, yudi dan kang sawali 

yang selalu  ikhlas membantuku dan memberi semangat dalam pembuatan skripsi ini. 

4. Teman-teman hmjb dan E-com yang tak kusebutkan satu persatu, mudah-mudahan 

kesuksesan selalu menyertai kalian semua. 

5. yang terakhir buat seseorang yang spesial yang ada dihati yang senantiasa menemani 

baik suka maupun duka.Pada akhirnya semua itu punya arti karenanya, 

kupersembahkan karya sederhana ini untuk segala ketulusan hati  kalian semua. 
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DEKLARASI 
 
 
 
Dengan penuh kejujuran dan tanggungjawab, penulis menyatakan bahwa skripsi 

ini tidak berisi materi yang telah pernah ditulis oleh orang lain atau diterbitkan. 

Demikian juga skripsi ini tidak berisi satupun pikiran-pikiran orang lain. Kecuali 

informasi yang terdapat dalam referensi yang dijadikan rujukan. 
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Deklarator, 
 
 
 
       Agus Rifai 
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ABSTRAK  

 

Agus Rifa’i (NIM: 2103050), Skripsi: “Pendapat Ibnu Khaldun Tentang 
Jenis Pekerjaan Sebagai Ukuran Kemuliaan Dan Etika Seseorang”, Fakultas 
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2010. 

Tujuan penelitian ini untuk: 1) mengetahui pendapat Ibnu Khaldun tentang 
jenis pekerjaan sebagai ukuran kemuliaan dan etika seseorang. 2) mengetahui 
relevansi pendapat Ibnu Khaldun tentang jenis pekerjaan sebagai ukuran 
kemuliaan dan etika seseorang. 

Metode yag diapakai penelitian ini adalah library research yaitu penelitian 
dengan menekankan pada pada data-data yang ada yang mempunyai korelasi 
dengan judul baik berupa kitab maupun buku. 

Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah (1) Pada masa Ibnu Khaldun 
terdapat banyak pekerjan yang dihalalkan oleh Islam dan sudah berlaku masa itu, 
seperti menyanyi, percetakan buku, kaligrafi dan seni menulis, kedokteran, 
menyulam dan menjahit, arsitektur, pertukangan, perdagangan, pertanian, bekerja 
mengurusi persoalan agama seperti kadi, mufti, guru, imam, khatib, muazin dan 
lain sebagainya, pangkat dan jabatan, atau bahkan pembantu atau pelayan. Semua 
itu merupakan jenis pekerjaan yang dihalalkan dalam Islam, namun masing-
masing jenis pekerjan tersebut pada masa itu sangat menentukan ukuran 
kemuliaan seseorang. Sebab, pada masa itu memang pekerjaan seseorang 
mencerminkan kinerja mereka. Para pejabat dan raja-raja dengan gaji sangat 
melimpah, itu semua dihasilkan dengan cara kerja keras melebihi orang lain. 
Sehingga pantas, secara finansial mereka lebih sejahtera karena berlaku 
sunnatullah, yakni siapa yang sungguh-sungguh, ulet, tekun, kerja keras, jujur, 
amanah, mereka akan mendapat apa yang diusahkannya itu. Selain itu, pejabat 
masa itu dianggap mulia, selain penghasilan yang melimpah, mereka dikenal 
sebagai orang yang taqwa, adil, bijaksana, dermawan dan pekerja keras. Dengan 
demikian, kemuliaannya ini sebenarnya karena mereka mencerminkan 
kepemimpinan Islam. Begitu juga sebaliknya, jika kekuasaan itu dipegang oleh 
orang yang tidak memiliki kriteria di atas, tentunya akan hancur dan dianggap 
pemimpin hina dan dzalim. 2) Kalau pada masa Ibnu Khaldun, orang yang 
mempunyai pangkat dan jabatan dianggap sangat terhormat di dalam segala aspek 
duniawi, lebih mudah dan lebih kaya daripada orang yang tidak berpangkat. 
Sebab, orang yang berpangkat dibantu oleh hasil kerja orang lain (bawahan). 
Bahkan mereka dinggap layak menduduki pekerjaan itu disebabkan mereka 
pekerja keras, tekun, tanggungjawab, amanah dan cakap. Jika melihat kondisi 
sekarang, nampaknya juga sangat relevan. Kebanyakan para pejabat dan 
pengusaha sukses selalu diawali dari bekerja keras, tekun, cerdas dan cakap dalam 
mengatur segala urusannya. Jarang ditemui mereka sukses karena berasal dari 
kemalasan dan kebodohan. Sebagaimana pada masa sekarang, jika para pejabat itu 
melakukan KKN (korupsi, kolusi dan nepotisme), tentunya akan menjadi hina, 
bukan karena pekerjaannya, namun ada illat yang menyebabkannya hina, yakni 
kedzaliman. 
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KATA PENGANTAR 

Bismilahirrahmanirrohim 

Puji syukur penulis haturkan kedadirat Allah yang Maha Pengasih dan 

Penyayang, atas taufiq dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi 

yang berjudul “PENDAPAT IBNU KHALDUN TENTANG JENIS PEKERJAAN 

SEBAGAI UKURAN KEMULIAAN DAN ETIKA SESEORANG”  ini dengan lancar. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 

Strata Satu (S.1) Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo 

Semarang. 

Penyusunan skripsi ini banyak mendapatkan bimbingan dan saran-saran dari 

berbagai pihak sehingga dapat terselesaikan dengan baik. Untuk itu penulis 

menyampaikan terima kasih kepada:  

1. Kedua orang tua dan saudara-saudaraku tercinta yang dengan kasih dan 

sayangnya, serta doanya telah menbantu dan memenuhi segala fasilitas yang 

penulis perlukan demi selesainya skripsi ini. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Abdul Djamil, M.A selaku Rektor di IAIN Walisongo. 

3. Bapak Drs. H. Muhyiddin, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah IAIN 

Walisongo Semarang yang telah merestui pembahasan skripsi ini. 

4. Ibu Dra. Siti Mujibatun, M.Ag dan bapak Rustam Dahar KAH, M.Ag, serta 

bapak Nur khoirin, M.Ag dan bapak Nur Fatoni, M.Ag selaku Dosen 

Pembimbing yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk 

penyusunan skripsi ini. 

5. Para Dosen Pengajar di lingkungan Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, beserta 

staff, yang telah membekali berbagai pengetahuan. 

6. Bapakku, Ibuku dan Adikku yang selama dalam satu atap telah membantu dalam 

berbagai bentuk sehingga penulis dapat menyelesaikan program strata satu (S.1). 

7. keluarga besar Pondok Pesantren Futuhiyyah mangkangkulon tugu semarang. 

Abah KH. Ali Khasan beserta segenap keluarganya.  

Semoga segala amal baik bapak dan ibu serta semua pihak yang disebut di atas 

akan menjadi amal soleh dan mendapatkan pahala yang setimpal dari Allah Swt. Penulis 

menyadari bahwa penyusunan skripsi ini belum maksimal.  
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